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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Dalam Era yang penuh dengan ketidakpastian saat ini, ada dua hal yang pasti
dan tidak bisa dihindari oleh setiap orang selama hidupnya. Dua topik yang dibahas
adalah "kematian" dan "pajak". Hampir seluruh kehidupan individu dan perkembangan
bisnis dipengaruhi oleh regulasi perpajakan. Pengaruh tersebut terkadang signifikan,
sehingga eksekutif harus memberikan perhatian serius kepada komponen pajak.

Komponen ini bahkan dapat menjadi faktor penentu keberhasilan bisnis. Walaupun

pajak berpengaruh terhadap sega upan seseorang dan keputusan bisnis,
tidaklah berarti bahwa paj |dak daps dallkan.
Kukag

2k aran yang harus dilakuRa
idlg (Glntl Q

Pajak adal
kepada pemeg esua §)
0 nya kompensasi Ian

individu atau masyarakat
& \Wijaya, 2018). Pajak
an digiRd

an untuk memenuhi

yaitu pajak pusat
yang merupakan
pusat,

berada di tingkat

at kepada kas negara,
ini tidak memberikan
tersebut digunakan untuk
pembangunan dan kKepentinga U21). Pajak adalah pembayaran yang
sah dan dapat dikenakan kepada masyarakat tanpa imbalan apa pun dari pembayar pajak
(Wijaya & Yerikho, 2021). Dalam penggunaannya, pajak dialokasikan dan digunakan
untuk memenuhi pengeluaran masyarakat secara umum, sesuai dengan kebijakan dan
program pemerintah. Menurut Djajadiningrat, pajak adalah kewajiban untuk
memberikan sebagian harta kepada kas negara sebagai akibat dari suatu keadaan,
kegiatan, atau peristiwa yang memberikan status tertentu (Gultom et al, 2022).

Ekspor adalah proses pengangkutan barang atau komoditas, termasuk barang



fisik maupun jasa, dari satu negara ke negara lain secara sah dalam konteks
perdagangan. Proses ekspor melibatkan kegiatan mengeluarkan barang dari dalam
negeri, yang berada dalam wilayah pabean Indonesia, dan mengirimkannya ke luar
wilayah pabean Indonesia. Dalam proses ini, pembayaran dilakukan menggunakan
valuta asing sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Definisi menurut Undang-undang
Republik Indonesia menyebutkan bahwa ekspor adalah kegiatan mengeluarkan
barang dari daerah pabean (Undang-undang Nomor 17 tentang Kepabeanan.,
2006).(Phung & Wikartika, 2024)

Ekspor kelapa Indonesia sebagian besar dalam bentuk produk olahan yang mana
negara-negara Uni Eropa menjadi salah satu negara tujuan ekspor Indonesia. (Rizaty,
2021). Uni Eropa yang berangggi® ggara merupakan pasar ekspor utama dan
strategis untuk komoditas n da Khairunisa dan Novianti, 2017).
Komoditas kelapa a dan Iahanny alami peningkatan ekspor ke
negara- negar sert &ﬁ

internasiQé, ( eme <Sn Pertanian, 2018; (Su

negara

kate sangat \atang dalam perdagangan

konsum

keadaan buah kelapa segar juga dapat diolah dengan berbagai diversifikasi produk
seperti kopra, biji kelapa, Virgin Coconut Oil (VCO), minyak kelapa, santan, tepung
kelapa, nata de coco, dan kelapa parut kering (Desiccated Coconut). Kelapa dan produk
turunan asal Indonesia memberikan kontribusi besar terhadap konsumsi lokal dan
menjadi komoditas ekspor unggulan dalam perdagangan internasional. (Oktari et al.,
2023)

Pajak Penghasilan Pasal 22 merupakan pajak yang dipungut sehubungan dengan



pembayaran atas penyerahan barang dari badan-badan, instansi atau lembaga
pemerintah dan lembaga-lembaga Negara lainnya, baik dibidang ekspor,impor atau
kegiatan usaha di bidang lainnya dengan tarif yang berbeda-beda sesuai dengan jenis
penghasilanya di mana yang memungut pajak tersebut langsung disesuaikan dengan
objek pajaknya sebagaimana telah diatur dalam Pasal 22 Undang-Undang No. 7 Tahun
1983 tentang Pajak Penghasilan yang telah beberapa kali mengalami perubahan terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2008 dan beberapa ketentuan dalam
Peraturan Menteri Keuangan Nomor 34/PMK.010/2017 tentang Pemungutan Pajak
Penghasilan Pasal 22 sehubungan dengan pembayaran atas penyerahan barang pada
kegiatan di bidang ekspor,impor atau kegiatan usaha lainnya.

Usaha Mikro, Kecil daggMErelfain, (UMKM) menjadi pilar penting dalam
perekonomian (Kemenig dlnato Perekonomian, 2021). UMKM
ntlng ngura iskinan dengan menciptakan
lapangan keg# /Oalam ﬁej;Rseh‘yf‘g menas

ALIr ekonom\&negara maju maupun b cansyah, 2022). Di

Indonesie terdap@okltar 67 |

3 han;Q.(

g,

dianggap memiliki

njak Wajib Pajak
, Hanya Sebagian
a teratur, bahkan

di kecamatan Tumpaan menjaadi aiasan utama untuk didirikannya usaha penggolahan
sabut kelapa menjadi cocopeat. Hal lain yang mendorong untuk merealisasikan
pengolahan dari serbuk kelapa karena di kecamatan ini belum ada yang memanfaatkan
secara massal atau memproduksi ini menjadi cocopeat.

Potensi pengembangan kelapa di Kabupaten Minahasa selatan, Kecamatan
Tumpaan cukup besar baik dari aspek budaya, ekonomi, maupun dari aspek sosial
budaya. Peran komoditas kelapa sangat besar mengingat kelapa mempunyai

kemampuan berproduksi sepanjang tahun secara terus-menerus sehingga merupakan



daerah yang sesuai untuk penanaman kelapa, Petani menjual hasil produksinya ke
perusahaan sebagai bahan baku industri, namun banyak juga yang mengolah hasil
produksi kelapa menjadi cocopeat kemudian dijual. Pengolahan tersebut memberikan
nilai tambah yang dapat meningkatkan pendapatan petani. Itulah mengapa hal ini sangat
menguntungkan bagi UMKM Matani untuk mendirikan usaha penghasil Cocopeat serta
dapat di pasarkan di luar daerah. UMKM Matani berkeinginan untuk melakukan
kegiatan ekspor tetapi belum mengetahui apa saja yang harus di persiapkan terkait
dokumen-dokumen yang harus di buat.

Cocopeat adalah serbuk dari sabut kelapa yang sudah di haluskan. produk
turunan kelapa memiliki banyak manfaat contohnya : bisa di jadikan tali kapal,

kerajinan, dan bisa di jadika m hidroponik yang bersifat organik.
Berdasarkan latar hgi#&arTq yang telah diuTaieg

melakukan penelig#atebih lanjut n_menarik ju

Usaha Penge Prod@@;\

R musan&?alah

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang penulis harap dapat diperoleh dari penyusunan Porposal
ini adalah sebagai berikut :
1. Bagi UMKM Matani Kec. Tumpaan
Kiranya dapat menjadi sumber informasi atau evaluasi dalam
meningkatkan Aspek Perpajakan Usaha Pengelolaan Produk Kelapa pada
UMKM Matani di Kec. Amurang dengan peraturan perpajakan yang berlaku
saat ini.

2. Bagi Pembaca



Kiranya penelitian ini dapat di mengerti dan di pahami oleh pembaca,
serta dapat menambah referensi bagi peneliti lainnya yang berminat untuk
meneliti di bidang yang sama dengan ruang lingkup maupun pendekatan yang
berbeda.

. Bagi Penulis

Kiranya Penelitian ini dapat menambah wawasan, pengetahuan dan
pemahaman yang lebih mendalam dalam bidang perpajakan khususnya dalam
aspek perpajakan usaha pengelolaan produk kelapa dan bisa menjadi bahan
masukan bagi penulis untuk merencanakan atau mendirikan usaha terkait

cocopeat serta dapat mengembangkan ketrampilan dan analisis penulis untuk

masa depan.




